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ABSTRAK

Fenomena smunting di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Permasalahan stunting
yang dialami oleh negara Indonesia mengundang Bank Dunia yang merupakan lembaga bank
pembangunan multilateral untuk memberikan bantuan. Bantuan tersebut direalisasikan dalam
bentuk program Investing in Nutrition and Early Years (INEY) yang merupakan dukungan
terhadap program Stranas pemerintah dalam mengurangi angka stunting di Indonesia. Penelitian
ini menggunakan teori bantuan luar negeri yang dikemukakan oleh K.J. Holsti untuk
menjelaskan bentuk-bentuk bantuan luar negeri yang diberikan Bank Dunia melalui program
INEY. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif dengan sumber data
sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah Bank Dunia telah memberikan bantuan kepada
Indonesia untuk menangani stunting dengan bantuan teknis, hibah dana, dan pinjaman
pembangunan melalui program INEY. Bantuan teknis berupa proyeksi stunting di Indonesia dari
2018 hingga 2022 dan riset serta uji coba proyek Human Development Worker (HDW), Hibah
dana berupa 20 juta USD, dan Pinjaman 238,85 juta USD yang dicairkan melalui hasil kinerja
Stranas. Keberhasilan program ditandai degan terjadinya penurunan yang cukup signifikan
dalam tingkat stunting nasional dari 27,7 persen pada 2019 menjadi 24,4 persen pada 2021.
Hingga saat ini, program masih berjalan dan diperpanjang hingga tahun 2024.

Kata Kunci: Bank Dunia, Bantuan Luar Negeri, INEY, Indonesia, Stunting
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ABSTRACT

The phenomenon of stunting in Indonesia continues to increase from year to year. The stunting
problem experienced by the Indonesian people invited the World Bank, which is a multilateral
development bank institution, to provide assistance. This assistance was realized in the form of
the Investing in Nutrition and Early Years (INEY) program which is support for the government's
Nastra program in reducing stunting rates in Indonesia. This study uses the theory of foreign aid
put forward by K.J. Holsti to explain the forms of foreign assistance provided by the World Bank
through the INEY program. The method used in this research is qualitative with secondary data
sources. The results of this research are that the World Bank has provided assistance to
Indonesia to deal with stunting with technical assistance, grants, and development loans through
the INEY program. Technical assistance in the form of projected reductions in stunting in
Indonesia from 2018 to 2022 and research and trials of the Human Development Worker (HDW)
project, grants in the form of 20 million USD, and loans of 238.85 million USD disbursed
through the performance results of the National Strategy.The success of the program is marked
by a significant reduction in the national stunting rate from 27.7 percent in 2019 to 24.4 percent
in 2021. Until now, the program is still running and extended until 2024.

Keywords: Foreign Aid, Stunting, INEY, Indonesia, Stunting, World Bank
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan gizi buruk merupakan suatu hal yang kompleks diantara masalah-
masalah lain yang dialami oleh negara berkembang. Perbedaan yang cukup sigifikan yang
dialami negara berkembang dari negara maju mengenai permasalahan gizi ialah dimana
terjadinya ketidakmerataan antara suatu daerah dengan daerah lain pada jumlah gizi yang
dikonsumsi. Hal tersebut akhirnya menimbulkan masalah gizi ganda yang merupakan
fenomena ketimpangan gizi yang didapat di suatu daerah menjadi berlebihan sementara di
daerah lain mengalami kekurangan (Susilawati, 2017). Kekurangan gizi atau yang lebih
dikenal dengan istilah malnutrisi nyatanya dapat menyebakan penyakit lain seperti
avitaminosis (kekurangan vitamin), ketosis (kekurangan karbohidrat) serta dapat

menyebabkan kondisi stunting (Setiaputri, 2022).

Fenomena Stunting pada anak merupakan keadaan dimana pertumbuhan anak tidak
sesuai dengan usinya dan ditandai dengan tinggi badan yang tidak memeniuhi standar yang
diakibatkan oleh kurangnya asupan gizi pada anak. Fenomena tersebut dapat disebabkan
kurangnya nutrisi yang dikonsumsi oleh sang ibu pada masa kehamilannya atau juga pada
proses masa pertumbuhan sang anak itu sendiri. Permasalahan stunting itu sendiri biasanya
dan umumnya dialami oleh negara berkembang yang korelasinya sesuai dengan
permasalahan yang ada di banyak negara berkembang yaitu, kekurangan gizi (Onestusfifsi,

2016).

Kualitas manusia dari suatu negara dapat terancam yang membuat penurunan daya
saing negara tersebut di level internasional merupakan buntut dari permasalahan stunting.

Hal tersebut bukanlah bualan semata karena faktanya, selain pertumbuhan fisik (tinggi



badan) yang terganggu, stunting juga dapat berakibat fatal terhadap pertumbuhan otak
seorang anak yang juga mempengaruhi kinerja, potensi, produktivitas serta kreativitasnya
pada masa pertumbuhan bahkan lebih jauh lagi pada usia produktifnya (lrawan, 2020).
Bahkan menurut Bank Dunia, kerugian ekonomi dari penurunan produk domestik bruto

(PDB) sebesar 2-3% dapat menjadi akibat jangka panjang fenomena stunting (Habib, 2022).

Tabel 1.1 Daftar Peringkat Stunting Negara di Dunia

meieas2  Countries ranked from lowest to highest, stunting prevalence

NI I
1 ermany 13 $ Mataysa 172 3 Comoros 3z
2 Chiie 18 48 Gabor 175 a3 Uberla 321
Austzabia 20 a8 Pens 175 3 Cambodi 324
21 S Az 18.0 % r00n 26
2s 5 Boiwia 18.1 Solomon Islands s
25 2 Ghana 183 38 Burkina faso izs
as 3 Panama 19.1 38 Nigena 29
: |as 4 Belie 19.3 0 | Lesod 332
56 5 Senegs 194 0 Djbcest 33s
57 Viet Na 194 102 | Bhuta 3316
58 2 196 103 | Ber 340
Sestia 80 Brunel Darussalan 19.7 104 | Uganda 342
Republic of Moldova NS S9 | Maidves 203 105 | Tanzania 347
68 &0 Armena 208 06 | Myaes 351
7.1 > 210
2.1 62 Hait 219 I 108 donesia 364
7.1 63 Mausitania 20
7.7 X Eypt 23 ' Seerra Lecoe 379
18 [ Irac 28 110 Rwanda 379
79 &6 Hondusa 27 2| Suds 3s2
81 Nicaagua 23 13| Mai 385
82 €3 Albania 23 118 | Chad 387
as €2 Ramitsa 23 4 | india 387
89 : South Africa 219 116 | Zamb 400
93 240 Ethicpia a0a
94 2 Gambia 245 40.7
2 2 94 3 Cong 50 409
28 Turkey as 4 Ecusds 252 24
29 o as 7 Swazia 55 a6
100 C Somalia 59 430
101 7 Keoya %0 a1
10.7 B Ecuatorial Guine, 62 a3z
108 7S Tajikst 268 as0
109 25 4865
13 2s az0
ny 28 492
120 2786 35
127 2789 3 nitve, 503
129 58S sty 35 13 Burund 575
131 =3 Angola 292 132 Timor-Leste 577
134 87 Cote doire 26
136 &3 Philippine: 303
140 89 | South Sud 311
147 0 Gunea 313
149 N Botswana ELE S
Sao ¥ 4 e 318
4 Wor
bhic D eput OR ~ D

Sumber: Global Nutrition Report Stakeholder Group (2016)

Sebuah negara dapat dinyatakan sebagai darurat kronis stunting berdasarkan satandar
World Health Organisation (WHO) ialah apabila angka prevalensinya lebih dari 20%.
Indonesia sampai tahun 2016 memiliki angka rata-rata prevalensli stunting yang

mengkhawatirkan sehingga mencapai 36,4%. Angka tersebut juga sama dengan jumlah rata-



rata prevalensi stunting dari 2005-2016 yang diterbitkan oleh Pusat Data dan Informasi
Kemenkes (Laksono, 2022). Keadaan ini sekaligus menobatkan Indonesia sebagai
penyumbang prevalensi terbanyak diantara negara-negara Asia Tenggara setelah Timor

Leste (Yuliarmi, 2022) .

Relasi baik yang dibangun suatu negara terhadap negara lain maupun organisasi
internasional rasanya merupakan kebutuhan primer khususnya di era globalisasi ini, bagi
negara jika ingin menyelesaikan masalahnya dengan bantuan dari luar negeri. Kemunculan
bantuan luar negeri pada mulanya merupakan suatu bentuk diplomasi di era perang dingin.
K.J. Holsti menyatakan bahwasannya ada 4 tipe bantuan luar negeri yang diberikan kepada
suatu negara Yyaitu; Bantuan teknis, Hibah, Bantuan Kemanusiaan, dan Pinjaman
Pembangunan (Holsti, Politik Internasional: Kerangka Analisa, 1987). Perkembangan dari
bantuan ekonomi mulai terlihat diantara tahun 1970 sampai 1980an. Buah dari
perkembangan ini akhirnya, menghasilkan kemunculan bantuan dari dari lembaga-lembaga
bank multilateral yang bergerak di bidang pembangunan seperti Bank Dunia (Lancester,

2007).

Ketiadaan motif lain dibalik bantuan yang diberikan lembaga bank pembangunan
multilateral lebih terlihat nyata terhadap bantuan program pembangunan dikarenakan
berbeda dengan bantuan bilateral yang diakomodasikan oleh pemerintah. Hal tersebut
menjadikan lembaga bank tersebut dipastikan tidak mempengaruhi alokasi dari program
yang telah dirancang sedemikian rupa dengan ketiadaan tujuan lain baik berupa tujuan
diplomatik maupun budaya yang ditunjukan kepada negara penerima bantuan (Lancester,
2007). Adanya kehadiran lembaga bank multilateral juga menjadi jalur atau akses bagi
negara lain untuk memberikan bantuan kepada negara yang membutuhkan baik dari negara

berkembang maupun negara miskin. Pengelolaan program bantuan yang telah disepakati



juga lebih terkendali dan memudahkan pemerintah dalam pengelolaannya dikarenakan
dalam pelaksanaannya, negara pemberi bantuan terkadang tidak menjangkau negara

penerima bantuan.

Grafik 1.1 Tingkat Prevalensi Stunting di Indonesia Tahun 2013-2020

STUNTING

Sumber: Kemenkes (2021)

Permasalahan stunting yang dialami oleh negara Indonesia mengundang Bank Dunia
yang merupakan lembaga bank pembangunan multilateral untuk memberikan bantuan. Salah
satu hal yang melatarbelakangi bantuan tersebut juga ialah penemuan dari riset yang
dilakukan antara Bank Dunia dan Kementrian Kesehatan bahwasannya program yang
diberikan oleh pemerintah belum efektif dan belum terlihat penurunan yang konstan. Hal
tersebut dapat kita lihat berdasarkan grafik 1.1. Walaupun terjadi penurunan yang signifikan
antara tahun 2013-2014, tahun-tahun seterusnya hanya mengalami sedikit penurunan dan
bahkan angka Prevalensi stunting terus mengalami kenaikan pada tahun 2016-2018.
Penelitan tersebut juga menemukan bahwa anak berusia dua tahun dan ibu hamil dalam
jumlah yang besar tidak mendapatkan akses kepada pelayanan dasar yang seharusnya

mereka peroleh (Badan Pusat Statistik, 2020).



Berdasarkan temuan tersebut, Bank Dunia akhirnya merumuskan sebuah proyek
pada tahun 2018 yang mereka biayai bersama Global Financing Facility guna memberikan
dukungan pemerintah dalam mempercepat penyelesaian masalah stunting di Indonesia.
Usaha ambisius indonesia dalam menangani stunting juga menjadi pertimbangan bagi Bank
Dunia untuk memberikan bantuan. Seperti, dari dana pengeluaran sekitar Rp. 51,9 triliun
($3,9 miliar) guna intervensi gizi yang baik sepanjang tahun 2017 (Clark, 2018). Pada tahun
yang sama juga, Jusuf Kalla sebagai wakil presiden RI menggagas strategi percepatan

stunting (Stranas) sampai priode 2021 (Tanoto, 2020).

Pada 1 Agustus 2018 program Investing in Nutritional and Early Years (INEY)
disahkan bersamaan dengan ditandatanganinya perjanjian pinjaman oleh Dirjen Pengelolaan
Pembiayaan dan Risiko, Kementerian Keuangan dan Country Director Bank Dunia. Program
ini secara umum memiliki fokus untuk mendukung peningkatan kualitas serta efektifitas
program Stranas Pemerintah Indonesia dalam mengurangi angka stunting dan secara khusus
membantu peningkatan kualitas serta akses bagi anak dibawah dua tahun serta ibu hamil
dalam mendapatkan pelayanan kesehatan, air, nutisi, dan sanitasi. Oleh karena itu, program
ini disepakati oleh kedua belah pihak berakhir pada 2021, mengikuti berakhirnya Stranas

(Badan Pusat Statistik, 2020).

Melihat instrumen yang ada di dalam program Bank Dunia berupa program untuk
hasil atau PforR untuk penurunan stunting, Indonesia memanfaatkan instrumen tersebut
terutama guna mendukung Stranas serta memenuhi intervensi gizi spesifik dan sensitif dapat
terlaksana dengan baik. PforR adalah sebuah mekanisme pinjaman yang pencairannya
diakukan berdasarkan kinerja pelaksanaan sebuah kegiatan yang disepakati antara
pemerintah Indonesia dan donor. (BPK RI, 2022). Berdasarkan latar belakang tersebut,

penulis akan meneliti mengenai bantuan Bank Dunia dalam penanganan kasus stunting di



Indonesia melalui program program Investing in Nutrition and Early Years (INEY) tahun
2018-2021.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana bentuk bantuan Bank Dunia dalam penanganan kasus stunting di
Indonesia pada tahun 2018-20217
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti telah mengasumsikan bahwasannya
tujuan penelitian ini ialah guna mengetahui bagaimana bentuk bantuan Bank Dunia dalam

penanganan kasus stunting di Indonesia pada tahun 2018-2021 melalui program INEY .

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini dapat berkontribusi dalam studi IImu Hubungan
Internasional terkhusus bantuan luar negeri serta pengaruhnya terhadap negara berkembang
seperti Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis
Dapat menjadi bahan masukan maupun rujukan dari segala pihak yang

mengupayakan penanganan kasus stunting terkhusus di Indonesia.
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